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MOTTO 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 
(untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 
berharap.” (QS. Al-Insyirah,6-8) 
 
 
 
"Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus-putus-nya dipukul 
ombak. Ia tidak saja tetap berdiri kukuh, bahkan ia menenteramkan amarah 
ombak dan gelombang itu." (Marcus Aurelius) 
 
 
 
“Aku akan berjalan bersama mereka yang berjalan karena aku tidak akan 
berdiri diam sebagai penonton yang menyaksikan perarakan berlalu.” 
 –Khalil Gibran– 
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ABSTRACT 
Febrina Heldayanti. 2016. Analysis of Target Costing Approach As Cement 
Production Efficiency Rating Tool at PT Semen BosowaMaros. Accounting 
Program.Faculty of Economic.State University of Makassar. Supervised by 
Azwar Anwar., SE.,M.Si., Ak., CA and Samsinar., S.Pd., SE., M.Si., Ak 
This research aimed to determine how is the approach the target costing 
can be used as an assessment tool of efficiency in the production process at PT 
Semen Bosowa Maros. PT Semen Bosowa Maros is a company engaged in the 
cement industry. That company produces cement in full integrated with a total 
production of 2 million tons of cement clinker per year and 2.4 million tons of 
cement per year. The method applied company of cement ie Budgeting Cost 
The research was conducted by using descriptive method. The data used 
was quantitative and qualitative data. The data collection techniques were used 
that documentation. Data analysis technique used in this study is the 
determination of target costing approach, determining the cost of a standard, and 
compare the results of the cost calculation standards and cost targets (target 
costing). The results showed the proportion of total cost was quite efficient when 
compared with the total cost according to the company, which by using target 
costing company can gain cost savings. 
 
Keywords: target costing, production efficiency 
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ABSTRAK 
 
Febrina Heldayanti. 2016. Analisis Pendekatan Target Costing Sebagai Alat 
Penilaian Efisiensi Produksi Semen Pada PT Semen BosowaMaros. Program 
Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Makassar. Dibimbing 
olehAzwar Anwar.,SE.,M.Si.,Ak.,CA dan Samsinar.,S.Pd.,SE.,M.Si.,Ak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendekatan target 
costing dapat dijadikan sebagai alat penilaian efisiensi dalam proses produksi 
pada PT Semen Bosowa Maros. Perusahaan Semen Bosowa adalah perusahaan 
yang bergerak di bidang industry semen. Perusahaan ini memproduksi semen 
secara  full integrated dengan total produksi 2 juta per ton klinker semen per tahun 
dan 2,4 juta ton semen per tahun. Metode yang diterapkan perusahaan Semen 
Bosowa yaitu Budgeting Cost. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. Jenis data 
yang digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu Dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penentuan pendekatan target 
costing, penentuan biaya standar, dan membandingkan hasil perhitungan biaya 
standard an biaya target (target costing). Hasil penelitian menunjukkan 
perbandingan total biaya yang dikeluarkan cukup efisien jika dibandingkan 
dengan total biaya menurut perusahaan, dimana dengan menggunakan target 
costing perusahaan dapat memperoleh penghematan biaya. 
 
Kata kunci: target costing, efisiensi produksi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di era globalisasi ini, telah terjadi banyak persaingan di semua lini usaha. 
Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi, jenis-jenis produk maupun 
jasa yang ditawarkan pun semakin beragam, sehingga persaingan di pasar pun 
semakin ketat. Hal tersebut memaksa perusahaan agar dapat segera mencari solusi 
mengenai bagaimana produk yang dipasarkan dapat bertahan di pasar. 
Sejalan dengan perkembangan teknologi, jenis-jenis produk makin 
bertambah jumlahnya. Seiring dengan itu pula, persoalan yang dihadapi 
perusahaan terutama perusahaan manufaktur akan semakin kompleks. Hal ini 
menuntut manajemen perusahaan untuk menentukan suatu tindakan dengan 
memilih berbagai alternatif dan kebijaksanaan dalam mengambil keputusan yang 
sebaik-baiknya agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Salah satu tujuan yang 
paling utama adalah optimalisasi laba atau keuntungan. 
Salah satu contoh dari perusahaan manufaktur adalah perusahaan Semen 
Bosowa Maros. Perusahaan Semen Bosowa adalah perusahaan yang bergerak 
dibidang industri semen. Perusahaan ini memproduksi semen secara full 
integrated dengan total produksi 2 juta per ton klinker semen per tahun dan 2,4 
juta ton semen per tahun. Dengan kapasitas produksi semen yang mencapai 7.2 
juta ton per tahun, PT Semen Bosowa Maros merupakan grup semen terbesar 
keempat di Indonesia dan satu-satunya perusahaan semen swasta nasional di 
Indonesia. PT Semen Bosowa terpusat di Indonesia Timur, kawasan yang 
mengalami pertumbuhan paling cepat di Indonesia (www.bosowa.co.id). 
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Dengan total yang diproduksi maka tentunya PT Semen Bosowa Maros 
memerlukan suatu bentuk pengendalian dalam mengukur dan menganalisa nilai 
anggaran biaya yang dibutuhkan perusahaan agar laba yang diharapkan 
menghasilkan nilai yang optimal.  
Berdasarkan hasil ditemukan bahwa dalam penerapan anggaran yang 
dilakukan oleh PT Semen Bosowa, metode yang diterapkan adalah Budgeting 
Cost. Budgeting Cost  pada PT Semen Bosowa merupakan perencanaan biaya 
produksi yang membandingkan antara biaya yang direncanakan dengan biaya 
yang terealisasi. Tujuan Budgeting Cost adalah untuk mengetahui seberapa efektif 
biaya yang digunakan dan seberapa efisien biaya tersebut untuk produksi 
perusahaan (Sujarweni 2015:53). 
Perusahaan yang ingin berkembang atau paling tidak bertahan hidup harus 
mampu menghasilkan produksi yang tinggi dengan kualitas yang baik (Elmer 
Tamara:2014). Hasil produksi yang tinggi akan tercapai apabila perusahaan 
memiliki efisiensi produksi yang tinggi. Akan tetapi untuk mencapai efisiensi 
produksi yang tinggi ini tidak mudah, karena banyak faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor internal maupun eksternal perusahaan. Faktor-
faktor tersebut antara lain tenaga kerja, bahan baku, mesin, metode produksi dan 
pasar.  
Agar dapat membantu para pimpinan perusahaan dalam pembuatan 
keputusan, maka akuntan manajemen perlu memahami dan mengikuti setiap 
aktivitas dari masing-masing fungsi manajemen dalam perusahaan. Salah satunya 
adalah berkaitan dengan penentuan harga jual. Hal ini perlu diperhatikan karena 
dengan adanya persaingan yang semakin ketat dan kompetitif, membuat 
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penetapan harga jual produk bukan hal gampang. Harga jual kerap ditentukan oleh 
pasar, sehingga harga pasar (market price) digunakan untuk menentukan target 
biaya yang diselaraskan dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan dalam 
produksi, yang dikenal dengan target costing (Sumangkut:2015). 
Hal ini perlu diperhatikan oleh perusahaan mengenai penentuan harga 
yang didasarkan pada anggapan bahwa produk telah selesai dibuat, telah dihitung 
harga pokok biayanya dan siap untuk dipasarkan. Namun hal itu tidak selalu 
berlaku, karena banyak perusahaan besar yang menerapkan urutan yang 
sebaliknya. Artinya perusahaan-perusahaan tersebut telah mengetahui berapa 
harga jual untuk produknya, sehingga persoalan pokok yang dihadapi oleh 
perusahaan tersebut adalah bagaimana cara membuat produk dengan harga jual 
yang sudah pasti namun tetap menghasilkan margin keuntungan yang memadai 
tanpa mengorbankan kualitas dan nilai yang akan diserahkan kepada pelanggan 
(Arwina:2012). 
Target biaya atau target costing adalah metode penentuan biaya produksi 
dimana perusahaan terlebih dulu menentukan biaya produksi yang harus 
dikeluarkan berdasarkan harga pasar kompetitif, sehingga perusahaan dapat 
memperoleh laba yang diharapkan (Rudianto 2013:145). Target costing 
mempertimbangkan seluruh biaya produk atau jasa dalam siklus hidup produk dan 
bertujuan untuk menurunkan biaya total sebuah produk atau jasa. Tujuan yang 
ingin dicapai oleh perusahaan dengan menerapkan target costing adalah untuk 
menurunkan total biaya dari total biaya sebelumnya sehingga perusahaan pun bisa 
mendapatkan laba yang maksimal tanpa harus menaikan harga jualnya. 
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Mengingat begitu pentingnya masalah penganggaran biaya yang terlibat 
dalam suatu produk atau jasa, maka diperlukan bentuk pengendali yang cocok 
seperti target costing,  Dengan menerapkan target costing PT Semen Bosowa 
Maros dapat menentukan harga pokok produk yang sesuai dengan harga pokok 
produk yang diinginkan (target) sebagai dasar penetapan harga jual produk untuk 
memperoleh laba yang diinginkan perusahaan. Hal ini sangat baik untuk 
diterapkan perusahaan agar perusahaan dapat mengelola biaya (cost management) 
dengan baik. Dalam mencapai tujuan, perusahaan membentuk sebuah tim untuk 
pengembangan produk dan bertanggungjawab merancang produk yang dapat 
dibuat dengan biaya yang tidak lebih besar dari target biaya yang telah dihitung 
perusahaan. Penggunaan pendekatan target costing diharapkan dapat menjadi alat 
penilaian efisiensi produksi semen pada PT Semen Bosowa Maros. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis memilih judul sebagai 
berikut: “Analisis Pendekatan Target costing Sebagai Alat Penilaian Efisiensi 
Produksi Semen Pada PT Semen Bosowa Maros.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka rumusan masalahnya adalah: Bagaimanakah pendekatan target costing pada 
PT Semen Bosowa Maros  dijadikan sebagai alat penilaian efisiensi produksi 
Semen. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendekatan target costing agar 
dapat dijadikan sebagai alat penilaian efisiensi dalam proses produksi semen. 
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D. Manfaat Penelitian 
Menurut penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk 
beberapa pihak, antara lain sebagai berikut: 
a) Bagi perusahaan  
 Sebagai alternatif dan sumbangan pemikiran bagi pihak perusahaan 
PT Semen Bosowa Maros dalam menerapkan target costing dalam upaya 
penentuan harga jual yang disesuaikan dengan pengeluaran-pengeluaran biaya 
yang telah dikeluarkan dalam produksi. 
b) Bagi Akademik  
Sebagai bahan masukan untuk menambah karya tulis yang dapat dijadikan 
literatur dalam penelitian selanjutnya yang ada hubungannya dengan penelitian 
ini. 
c) Bagi Penulis  
Memberikan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan teori-teori yang 
telah dipelajari selama ini sehingga dapat memperdalam pengetahuan mengenai 
penelitian dan menambah wawasan serta pemahaman yang lebih baik terhadap 
target costing. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Biaya 
Biaya (cost) mengukur pengorbanan ekonomis yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan organisasi. Untuk suatu produk, biaya menunjukkan ukuran 
moneter sumber daya yang digunakan, seperti, bahan baku, tenaga kerja, dan 
overhead. Untuk suatu jasa, biaya merupakan pengorbanan moneter yang 
dilakukan untuk menyediakan jasa.Akuntan biasanya menggunakan biaya dengan 
istilah deskriptif lainnya, seperti, historis, produk, utama, tenaga kerja, atau bahan. 
Setiap istilah tersebut membentuk beberapa karakteristik proses pengukuran biaya 
atau aspek dari objek yang akan diukur (Rayburn 1999:42). Konsep biaya telah 
berkembang sesuai dengan kebutuhan akuntan, ekonom, dan insinyur.Akuntan 
telah mendefinisikan biaya sebagai suatu nilai tukar, pengeluaran, atau 
pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin perolehan manfaat (Carter 
2009:30). Dalam akuntansi keuangan, pengeluaran atau pengorbanan pada tanggal 
akuisisi dicerminkan oleh penyusutan atas kas atau aset lain yang terjadi pada saat 
ini atau dimasa yang akan datang. Sering kali, istilah biaya (cost) digunakan 
sebagai sinonim dari beban (expense).Tetapi, menurut Carter (2009:30) beban 
dapat didefinisikan sebagai arus keluar yang terukur dari barang atau jasa, yang 
kemudian ditandingkan dengan pendapatan untuk menentukan laba. 
Arti atau makna dari biaya (cost) telah berkembang sesuai dengan 
perkembangan pola pikir akuntan dan searah dengan perkembangan teknologi dan 
lingkungan lingkungan bisnis. Menurut Carter (2009:30) Biaya (cost) 
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didefinisikan sebagai suatu nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan yang dilakukan 
untuk menjamin perolehan manfaat. Definisi tersebut adalah definisi biaya secara 
konseptual. Sedangkan definisi biaya secara operasional menurut Carter (2009:30) 
adalah beraneka ragam dan penggunaannya sesuai dengan tujuan yang kita 
inginkan, seperti biaya langsung (direct cost), biaya tidak langsung (indirect cost), 
biaya utama (prime cost), biaya konversi (conversion cost), biaya tetap (fixed 
cost), biaya variabel (variable cost), biaya produk (product cost), biaya periode 
(period cost), biaya aktual (actual cost), dan biaya standar (standard cost).Dalam 
aktivitas perencanaan dan pengambilan, berbagai istilah biaya diperkenalkan dan 
dianalisis seperti biaya relevan (relevant cost), biaya diferensial (differential cost), 
biaya penggantian (replacement cost), dan biaya kesempatan (opportunity cost). 
Menurut Sujarweni (2015:9) biaya mempunyai dua pengertian yaitu 
pengertian secara luas dan secara sempit. Adapun pengertian biaya secara luas dan 
sempit yaitu: 
Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang 
diukur dalam satuan uang dalam usahanya untuk mendapatkan 
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu baik yang sudah terjadi dan 
belum terjadi/baru direncanakan.Biaya dalam arti sempit adalah 
pengorbanan sumber ekonomi dalam satuan uang untuk 
memperoleh aktiva. 
Sedangkan menurut Mulyadi (2014:8), biaya adalah pengorbanan sumber 
ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang 
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Mulyadi (2014:8)  menjelaskan 4 
unsur pokok dalam definisi biaya yaitu: 
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
2. Diukur dalam satuan uang 
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi 
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 
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Selain itu, Hansen dan Mowen (2009:47) mengemukakan bahwa biaya 
adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau 
jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa datang bagi 
organisasi. Sedangkan, Supriyono (2014:16) biaya didefinisikan sebagai harga 
perolehan yang dikeluarkan atau digunakan dalam rangka memperoleh 
penghasilan (revenues) dan akan dipakai sebagai pengurangan penghasilan. 
Sumber daya yang dikorbankan dapat berupa bahan baku, tenaga kerja 
langsung, bahan pembantu, bahan penolong, tenaga kerja tidak langsung dan 
biaya produksi lainnya diluar bahan dan tenaga kerja. Biaya – biaya tersebut 
diukur dengan satuan mata uang, dapat berupa pengurangan aktiva, atau 
penambahan utang.Tujuan tertentu yang dimaksud dari definisi biaya adalah dapat 
berupa barang jadi telah laku terjual, telah terjadi penggunaan asset atau 
pemanfaatan dalam bentuk lainnya. 
Prawironegoro dan Purwanti (2009:19) menyatakan bahwa biaya adalah 
kas dan setara kas yang dikorbankan untuk memproduksi atau memperoleh barang 
atau jasa yang diharapkan akan memperoleh manfaat atau keuntungan dimasa 
mendatang. 
Biaya merupakan kas atau nilai setara dengan kas yang dikorbankan untuk 
barang dan jasa yang diharapkan dapat memberikan manfaat pada saat ini atau 
masa mendatang bagi organisasi, disebut setara dengan kas karena sumber daya 
non kas dapat ditukarkan dengan barang atau jasa yang dikehendaki. 
2. Biaya Produksi 
Dalam pembuatan produk terdapat dua kelompok biaya yaitu biaya 
produksi dan biaya nonproduksi.  Menurut Ahmad (2013:34) Biaya produksi 
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adalah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu barang. Biaya produksi 
merupakan biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang dan penyediaan jasa. 
Biaya produksi dapat diklasifikasikan lebih lanjut sebagai biaya bahan langsung. 
Tenaga kerja langsung dan overhead pabrik. Sedangkan biaya non produksi 
adalah biaya yang berkaitan selain fungsi produksi yaitu, pengembangan, 
distribusi, layanan pelanggan dan administrasi umum. 
Biaya produksi adalah semua pengeluaran ekonomis yang harus di 
keluarkan untuk memproduksi suatu barang. Biaya produksi juga merupakan 
pengeluaran yang di lakukan perusahaan untuk mendapatkan faktor–faktor 
produksi dan bahan baku yang akan di gunakan untuk menghasilkan suatu produk. 
Biaya produksi membentuk harga pokok produksi yang digunakan untuk 
menghitung harga pokok produk jadi dan harga pokok produk pada akhir periode 
akuntansi masih dalam proses. Untuk menghasilkan barang atau jasa diperlukan 
faktor-faktor produksi sepertibahan baku, tenaga kerja, modal, dan keahlian 
pengusaha. Semua faktor-faktorproduksi yang dipakai adalah merupakan 
pengorbanan dari proses produksi dan juga berfungsi sebagai ukuran untuk 
menentukan harga pokok barang. Input yang digunakan untuk memproduksi 
output tersebut sering disebut biaya oportunis. Biaya oportunis sendiri merupakan 
biaya suatu faktor produksi yang memiliki nilai maksimum yang menghasilkan 
output dalam suatu penggunaan alternatif. 
Menurut (Garrison 2006:51) Perusahaan manufaktur membagi biaya 
produksi ke dalam tiga kategori besar yakni: 
 
 
10 
 
 
 
a) Bahan langsung (direct material) 
Menurut Garrison et al (2006:51) bahan langsung adalah bahan yang 
digunakan untuk menghasilkan produk jadi. Sesungguhnya bahan baku berkaitan 
dengan semua jenis bahan yang digunakan dalam pembuatan produk jadi, dan 
produk jadi suatu perusahaan dapat menjadi bahan baku perusahaan yang lainnya. 
b) Tenaga kerja langsung (direct labour) 
Menurut Garisson et al (2006:51) biaya tenaga kerja langsung (direct 
labour) adalah biaya yang digunakan untuk biaya tenaga kerja dan dapatditelusuri 
dengan  mudah ke produk jadi. Tenaga kerja langsung biasanya disebutjuga 
tenaga kerja manual (touch labour) karena tenaga kerja langsung melakukankerja 
tangan atas produk pada saat produksi. 
c) Biaya overhead pabrik (manufacturing overhead) 
Pengertian biaya overhead pabrik menurut Garrison et al (2006:52) adalah 
termasuk seluruh biaya yang tidak termasuk dalam bahan langsung dan tenaga 
kerja langsung.Biaya overhead pabrik termasuk bahan tidak langsung, tenaga 
kerja tidak langsung, pemeliharaan dan perbaikan peralatan produksi, listrik dan 
penerangan, pajak properti, depresiasi, dan asuransi fasilitas-fasilitas produksi. 
3. Target Costing 
Menurut Rudianto (2013:145) Target biaya atau target costing adalah 
metode penentuan biaya produksi dimana perusahaan terlebih dulu menentukan 
biaya produksi yang harus dikeluarkan berdasarkan harga pasar kompetitif, 
sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang diharapkan. 
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Menurut metode ini, perusahaan menetapkan biaya produk yang dianggap 
sesuai dengan keadaan pasar, menentukan laba yang diinginkan, baru kemudian 
menentukan harga jual produk tersebut kepada masyarakat. 
Metode ini memiliki keunggulan, yaitu harga jual produk ditetapkan 
terlebih dulu, sedangkan target marjin laba dan target cost ditentukan kemudian. 
Jika target marjin laba perusahaan ditingkatkan, maka perusahaan harus 
melakukan penghematan dan perekayasaan nilai pada biaya produksi serta biaya 
nonproduksi untuk mencapai target cost yang ditetapkan berdasarkan harga jual. 
Pendekatan yang digunakan antara target costing dan pendekatan lainnya 
dalam pembuatan produk sangat berbeda. Target biaya ditentukan pada tahap 
pertama, kemudian dirancang produk yang sesuai dengan biaya yang telah 
ditetapkan. Sedangkan pendekatan cost based pricing, yang pertama dilakukan 
adalah merancang dan menghasilkan produknya baru kemudian menghitung 
biayanya. 
Target costing dapat dicapai jika manajemen perusahaan mendesak setiap 
unsur dalam organisasi melakukan efisiensi atau mengurangi pemborosan yang 
ada. Perbaikan terus-menerus dalam menentukan cara kerja yang efisien harus 
dilakukan. Dengan demikian, sistem target costing membuat perusahaan menjadi 
lebih kompetitif, karena merupakan bentuk strategi umum dalam persaingan 
ketika menghadapi persaingan yang sangat ketat dimana perbedaan yang kecil 
dapat menggerakkan konsumen untuk berpaling kepada produk lain atau produk 
subtitusinya. Target biaya ditetapkan dengan mempertimbangkan berbagai hal 
yang dianggap relevan dengan kondisi yang dihadapi perusahaan, seperti harga 
jual pesaing, daya beli masyarakat, keadaan perekonomian secara umum, tingkat 
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inflasi, nilai tukar rupiah, dan sebagainya. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 
perusahaan menentukan biaya produk yang diharapkan. 
Dengan demikian, target biaya atau target costing menentukan biaya 
berdasarkan harga yang kompetitif, sehingga unsur perusahaan didorong untuk 
merancang ulang produk atau proses produksi agar dapat memenuhi harga yang 
ditentukan pasar, tetapi tetap mendapatkan laba.  
Menurut Samryn (2012:361) target costing adalah suatu metode penetapan 
biaya maksimum yang dibolehkan untuk suatu produk baru dan kemudian 
mengembangkan suatu prototype yang dapat dibuat dan didistribusikan dengan 
harga sebesar nilai target biaya maksimum tersebut secara menguntungkan. Atau 
dengan kata lain, target costing merupakan metode penetapan harga pokok barang 
atau jasa yang didasarkan pada estimasi harga maksimum yang dapat dibayar oleh 
pelanggan. 
Garrison, Noreen, Brewer (2006:541) Target costing adalah proses 
penentuan biaya maksimum yang dimungkinkan untuk suatu produk baru dan 
kemudian mengembangkan sebuah contoh yang dapat dibuat dengan 
menguntungkan berdasarkan angka biaya target maksimum tersebut. Biaya target 
untuk suatu produk dihitung dengan mulai pada harga jual yang diantisipasi dan 
kemudian menguranginya dengan laba yang diinginkan. 
Selintas sistem biaya ini mirip dengan biaya standar, namun sebenarnya 
tidak demikian.Sistem ini lebih kompleks dari sistem biaya standar.Menurut 
Mulyadi (2014:387) biaya standar adalah biaya yang ditentukan dimuka, yang 
merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat satuan 
produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu. Sedangkan menurut Rudianto 
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(2013:145) Target Costing adalah metode penentuan biaya produksi dimana 
perusahaan terlebih dulu menentukan biaya produksi yang harus dikeluarkan 
berdasarkan harga pasar kompetitif, sehingga perusahaan dapat memperoleh laba 
yang diharapkan. 
4. Prinsip-prinsip Target Costing 
Target costing adalah suatu proses yang sistematis yang menggabungkan 
manajemen biaya dan perencanaan laba (Witjaksono:159). Perhitungan biaya 
target (target costing) menjadi suatu pendekatan khusus yang berguna untuk 
pembuatan tujuan penurunan biaya. Proses ini menganut prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
a) Harga jual mendahului biaya 
Sistem target costing menetapkan target biaya dengan mengurangi marjin 
laba yang diharapkan dari harga pasar yang kompetitif. Harga pasar 
dikendalikan oleh situasi pasar dan target laba ditentukan oleh kondisi 
keuangan suatu perusahaan dan industri yang digelutinya. 
1) Harga pasar mendefinisikan rencana produk dan laba. Rencana 
tersebut harus selalu dianalisis agar portofolio produk perusahaan 
memberikan sumber daya hanya kepada produk yang menghasilkan 
marjin laba yang konsisten dan dapat diandalkan. 
2) Proses target costing digerakkan oleh kompetitif intelligence dan 
analisis yang aktif. Pemahaman tentang latar belakang harga pasar 
digunakan untuk menandingi ancaman dan tantangan kompetitif. 
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b) Fokus pada pelanggan 
Sistem target costing digerakkan oleh pasar. Persyaratan pelanggan atas 
kualitas, biaya, dan waktu secara simultan diintegrasikan kedalam produk 
dan keputusan proses, serta arah analisis biaya.Target biaya tidak boleh 
dicapai dengan mengorbankan tampilan yang diinginkan pelanggan, 
menurunkan kinerja atau keandalan suatu produk, atau menunda 
peluncuran produk dipasar. 
c) Fokus pada Desain 
Sistem target costing mempertimbangkan desain produk dan proses 
sebagai kunci terhadap manajemen biaya. Perusahaan menghabiskan lebih 
banyak waktu pada tahap desain dan mengurangi waktu sampai ke pasar 
dengan menghilangkan perubahan yang mahal dan menghabiskan banyak 
waktu yang diperlukan dikemudian hari. 
5. Karakteristik Target Costing 
Target biaya atau target costing adalah metode penentuan biaya produksi 
dimana perusahaan terlebih dulu menentukan biaya produksi yang harus 
dikeluarkan berdasarkan harga pasar yang kompetitif, sehingga perusahaan dapat 
memperoleh laba yang diharapkan. Metode ini memiliki beberapa karakteristik 
khusus yang membedakannya dengan metode cost based pricing, yaitu : 
1) Target costing digunakan pada tahap perencanaan dan desain. 
2) Target costing merupakan perencanaan biaya yang berujung 
pada pengurangan biaya, bukan pengendalian biaya. 
3) Target costing digunakan untuk pengendalian spesifikasi desain dan 
teknik produksi. 
 
6. Alasan menggunakan Target  Costing 
          Menurut Garrison (2006:52), pendekatan perhitungan biaya target  
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dikembangkan berdasarkan pengakuan atas dua karakteristik penting pasar dan 
biaya. Pertama adalah bahwa banyak perusahaan mempunyai pengendalian yang 
kurang atas harga daripada yang mereka kira. Pasar (yaitu, penawaran dan 
permintaan) benar-benar menentukan harga, dan perusahaan yang mencoba 
mengabaikannya berarti mengambil resiko bahaya. Oleh karena itu, harga pasar 
yang diantisipasi dalam perhitungan biaya target sudah merupakan ketentuan. 
Kedua, adalah bahwa kebanyakan biaya produk ditentukan pada tahap 
perancangan. Sekali produk telah dirancang dan dimasukkan kedalam produksi, 
tidak banyak yang dapat dilakukan untuk menurunkan biayanya secara signifikan. 
Sebagian besar kesempatan untuk mengurangi biaya berasal dari perancangan 
produk sehingga produk tersebut mudah dibuat, menggunakan bahan yang murah, 
dan kuat serta andal. Jika pengendalian perusahaan kecil atas harga pasar dan atas 
biaya setelah produk dimasukkan kedalam produksi, maka kesempatan terbesar 
untuk memengaruhi laba datang dari tahap rancangan dimana spesifikasi yang 
pembeli bersedia membayarnya dapat ditambahkan dan dimana sebagian besar 
biaya benar-benar ditentukan. Sehingga disitulah tempat dimana usaha dipusatkan 
di perancangan dan pengembangan produk. Perbedaan antara perhitungan biaya 
target dan pendekatan lain untuk pengembangan produk sangat besar. Bukannya 
merancang produk dulu dan kemudian menetapkan berapa biayanya, biaya target 
menetapkan dulu biayanya  dan kemudian produk dirancang sehingga biaya target 
tercapai. 
Sedangkan menurut Samryn (2012:361), pengunaan target costing dapat 
dilakukan dengan alasan – alasan sebagai berikut : 
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a. Banyak perusahaan yang melakukan kurang kontrol atas harga 
sebagaimana yang mereka pikirkan. 
b. Observasi merupakan komponen biaya yang terbesar dari suatu produk 
yang ditetapkan pada tahap desain. Sekali suatu produk selesai didesain 
dan telah masuk dalam produksi, tidak ada lagi yang dapat dilakukan 
secara signifikan untuk mengurangi biaya tersebut. 
c. Daripada mendesain produk dan kemudian menghitung jumlah biayanya, 
target costing dapat dibuat terlebih dahulu dan kemudian produk didesain 
sehingga dengan demikian target biaya menjadi standar yang harus 
dicapai. 
7. Langkah mengimplementasikan Target Costing 
Untuk mengimplementasikan metode target costing dalam perusahaan, 
terdapat serangkaian fase yang harus dilalui oleh perusahaan, yaitu: 
1) Menentukan harga jual yang kompetitif 
Untuk menentukan harga produk, terdapat beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan oleh manajemen seperti harga produk pesaing, daya beli 
masyarakat, kondisi perekonomian secara umum, nilai tukar rupiah, dan 
sebagainya. Faktor–faktor tersebut akan saling terintegrasi satu dengan lainnya 
dalam menentukan volume permintaan terhadap produk perusahaan. Di sisi lain, 
volume penawaran produk sejenis secara keseluruhan akan berpengaruh terhadap 
mekanisme pasar tersebut. Pertemuan antara volume permintaan dan volume 
penawaran akan berpengaruh langsung terhadap harga jual produk perusahaan. 
Terdapat dua alasan mengapa target costing harus digunakan oleh 
perusahaan dalam situasi pasar yang sangat kompetitif, yaitu: 
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a. Perusahaan tidak dapat menentukan harga jual produknya secara 
sepihak. 
Harga jual ditentukan oleh mekanisme pasar, yaitu pertemuan antara 
besarnya permintaan dan penawaran teradap suatu produk. Perusahaan 
yang mengabaikan hal itu akan menanggung resikonya sendiri. Oleh 
karena itu, harga jual produk yang direncanakan merupakan harga jual 
yang diantisipasi dengan mempertimbangkan mekanisme pasar yang 
berlaku. 
b. Sebagian besar biaya produk ditentukan pada tahap desain 
Dalam tahap desain biaya telah dipatok dan ditentukan. Maka proses 
produksinya akan disesuaikan dengan desain yang telah dibuat. 
2) Menentukan laba yang diharapkan 
Setelah menentukan harga jual produk dengan mempertimbangkan 
mekanisme pasar yang berlaku, perusahaan harus menentukan harga jual per unit 
produknya.Penentuan harga jual per unit produk dipengaruhi oleh berbagai hal 
terkait, seperti pangsa pasar yang diingin diperoleh, tingkat pertumbuhan yang 
dicapai perusahaan, volume penjualan yang direncanakan, dan sebagainya. 
Unsur–unsur tersebut akan berpengaruh secara langsung terhadap laba per unit 
produk yang ingin dicapai. 
3) Menetapkan Target Biaya 
Berdasarkan harga jual yang telah ditentukan dikurangi dengan laba per 
unit produk yang diharapkan, perusahaan dapat menentukan tingkat biaya yang 
diharapkan untuk menghasilkan produk yang diinginkan.Harga jual yang 
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ditetapkan harus mewakili agar pasar supaya menjadi unsur penting dalam 
bersaing. 
 
 
Sumber: Rudianto (2013:145) 
4) Melakukan Rekayasa Nilai 
Rekayasa nilai adalah semua upaya yang dianggap perlu untuk 
memodifikasi produk perusahaan dengan biaya yang lebih rendah yang tetap 
disertai upaya memberikan nilai (value) yang optimal kepada pelanggan. 
Rekayasa nilai tersebut mencakup upaya mengidentifikasi berbagai cara yang 
dapat digunakan untuk menurunkan biaya produksi. Rekayasa nilai digunakan 
dalam target costing untuk menurunkan biaya produk dengan cara menganalisis 
trade off antara: 
a. Jenis dan tingkat yang berbeda dalam fungsionalitas produk 
b. Biaya produk total 
5) Menggunakan Kaizen Costing dan Pengendalian Operasi 
Kaizen berarti perbaikan secara terus menerus untuk menari cara yang 
lebih baik dalam proses pengerjaan sesuatu. Berkaitan dengan proses produksi, 
berarti upaya berkelanjutan untuk mencari metode yang lebih baik dalam proses 
produksi. Sedangkan berkaitan dengan perhitungan biaya merupakan upaya untuk 
terus mencari metode produksi yang dapat yang dapat menurunkan biaya produksi 
suatu produk tertentu.Kaizen costing berarti metode perhitungan biaya dalam 
proses pembuatan produk dengan desain dan fungsionalitas yang ada. 
Target Biaya = Harga jual – Laba yang Diharapkan 
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Setiap fase dalam proses pengimplementasian target costing harus dilewati 
satu demi satu untuk mencapai rencana yang disusun. Perusahaan harus dapat 
menghasilkan produk pada biaya yang telah ditentukan terlebih dulu dengan tetap 
memperhatikan harga pasar, sehingga produk perusahaan tetap kompetitif dipasar 
persaingan yang ketat. 
Menurut Rudianto (2013:147), perusahaan mempunyai dua pilihan untuk 
menurunkan biaya hingga ke tingkat biaya yang dikehendaki, antara lain: 
a. Mengintegrasikan teknologi manufaktur baru, menggunakan teknik 
manajemen biaya yang canggih dan mencari produktivitas yang lebih 
tinggi melalui perbaikan organisasi dan hubungan tenaga kerja 
sehingga perusahaan dapat menurunkan biaya. 
b. Mendesain ulang produk atau jasa perusahaan, sehingga dapat 
menurunkan biaya hingga ke tingkat target biaya yang diinginkan. 
8. Kendala menerapkan Target Costing 
Witjaksono (2013:183) menyatakan bahwa kendala-kendala yang kerap 
dikeluhkan oleh perusahaan yang mencoba menerapkan target costing: 
1) Konflik antara kelompok dan antar anggota kelompok. 
2) Karyawan yang mengalami burnout karena tuntutan target 
penyelesaian pekerjaan. 
3) Target waktu penyelesaian yang mencoba menerapkan target 
costing terpaksa ditambah. 
4) Sulitnya melakukan pengaturan atas berbagai faktor penentu 
keberhasilan target costing. 
 
B. Kerangka pikir 
Target costing merupakan suatu proses yang sistematis yang 
menggabungkan manajemen biaya dan perencanaan laba. Perhitungan biaya target 
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(target costing) menjadi suatu alat khusus yang berguna untuk pembuatan tujuan 
penurunan biaya. 
Salah satu hal yang menyangkut dengan target costing adalah berkaitan 
dengan masalah penentuan harga jual, hal ini perlu diperhatikan karena dengan 
adanya persaingan yang semakin ketat dan kompetitif sehingga membuat 
penetapan harga jual produk bukan hal gampang, hal ini disebabkan karena harga 
jual kerap ditentukan oleh pasar, sehingga harga pasar (market price) digunakan 
untuk menentukan target biaya yang diselaraskan dengan biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan dalam produksi. Hal ini perlu diterapkan pada perusahaan karena 
menyangkut seberapa besar biaya-biaya produksi telah dikeluarkan disesuaikan 
dengan harga jual untuk suatu produk, sehingga dengan adanya target costing 
maka dapat dijadikan sebagai alat penilaian efisiensi produksi semen. Untuk lebih 
jelasnya kerangka pikir dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 1 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
PTSemen Bosowa Maros 
Penentuan Harga Jual Produk 
Efisiensi Produksi 
Data 
Laporan Biaya Produksi 
Laporan Laba Rugi 
Metode Analisis 
Analisis Deskriptif 
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C. Penelitian Terdahulu 
Damayani (2007) melakukan penelitian dengan judul Penerapan Target 
Costing Dalam Sistem Pengendalian Biaya Produksi pada PT Indomobil Suzuki 
Internasional.Objek penelitian adalah PT Indomobil Suzuki Internasional.Metode 
Penelitian adalah metode desktiptif yang menjelaskan secara sistematik, aktual 
dan akurat mengenai bukti atau fakta-fakta dan karakteristik hal-hal yang 
berkaitan dengan penerapan target costing pada PT Indomobi Suzuki 
Internasional. Hasil penelitian adalah penerapan target costing pada PT Indomobil 
Suzuki Internasional semakin memotivasi para manager khususnya yang berkaitan 
dengan bagian produksi menuju efisiensi dan efektivitas kerja, karena dengan 
adanya target costing perusahaan dapat mengurangi biaya tanpa menurunkan 
kualitas produk yang dihasilkan sehingga otomatis perusahaan dapat 
meningkatkan keuntungan. 
Heri Supriyadi (2013) melakukan penelitian dengan judul Penerapan 
Target Costing Dalam Upaya Pengurangan Biaya Produksi untuk meningkatkan 
laba perusahaan (Studi Kasus Pada Usaha Dagang Eko Kusen).Metode penelitian 
adalah Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan mengenai 
bagaimana keadaan perusahaan tersebut sampai pada data-data yang dibutuhkan 
untuk dapat menentukan harga jual produk dengan tepat dengan rancangan 
penelitian yang digunakan dalam studi kasus. Hasil penelitian adalah diharapkan 
dapat memberikan manfaat pada pengembangan ilmu akuntansi manajemen 
khususnya dalam pembahasan mengenai metode target costing, pemaksimalan 
laba ataupun penekanan biaya produksi. Serta memberikan informasi tambahan 
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mengenai tahap-tahap mengaplikasikan metode target costing untuk menekan 
biaya produksi. 
 Sehubungan dengan penulisan penelitian ini, si penulis mengamati bahwa 
ada banyak hal yang dapat dijadikan sebagai dasar persamaan antara beberapa 
penelitian yang telah dikemukakan diatas, yaitu metode metode yang digunakan 
dalam penelitian serta apakah dengan target costing dapat dijadikan sebagai alat 
dalam mengendalikan biaya-biaya produksi perusahaan. Sedangkan perbedaan 
yang dapat dilihat dari penelitan sebelumnya yaitu mengenai objek penelitian 
dimana objek yang dipakai penulis yaitu PT. Semen Bosowa Maros yang 
merupakan perusahaan industri semen. 
23 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu metode yang 
dilakukan dengan mengumpulkan, mengklasifikasikan, serta menginterpretasikan 
data hasil pengolahan untuk menggambarkan hasil penelitian dan membandingkan 
antara konteks atau domain satu dibandingkan yang lain. Didalam penelitian ini 
penulis membandingkan antara besarnya biaya menurut perusahaan dengan 
menurut target costing melalui laporan biaya produksi dan laporan laba rugi PT 
Semen Bosowa Maros. 
B. Jenis dan Sumber Data  
1. Jenis Data  
Jenis data terdiri atas:  
a) Data kuantitatif, berupa data yang berhubungan dengan penetapan 
target costing, misalnya penetapan harga pokok produksi.  
b) Data kualitatif, berupa sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, 
proses produksi dan informasi lainnya yang relevan dengan penulisan 
ini.  
2. Sumber Data  
Sumber data penulisan ini dari: Data sekunder, yaitu data yang diperoleh 
dari perusahaan baik berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya 
overhead pabrik serta informasi tertulis dari pihak lain dalam kaitannya dengan 
pembahasan skripsi. 
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C. Populasi & Sampel 
Menurut Bungin (2005;74) :  
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 
masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang 
lingkup yang diteliti. 
 
Populasi penelitian ini adalah data produksi semen, data harga jual semen, data 
laporan biaya produksi serta data laporan laba rugi. 
Menurut Bungin (2005;74) : 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti atau sampel dapat didefinisikan sebagai 
anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu 
sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.  
 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu data produksi semen, data harga 
jual semen, data laporan biaya produksi serta data laporan laba rugi masing-
masing dalam 5 (lima) tahun terakhir yaitu tahun 2010-2014 pada PT Semen 
Bosowa Maros. 
D. Tekhnik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data serta keterangan yang diperoleh dalam 
penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data yaitu: 
Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data dengan melihat catatan/dokumen yang 
ada dalam perusahaan berupa anggaran biaya, anggaran penjualan dan laba, 
laporan biaya produksi dan laporan biaya non produksi serta laporan keuangan 
khususnya laporan laba/rugi yang diperlukan dalam penelitian ini.  
E. Tekhnik Analisis Data 
Berdasarkan masalah pokok dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, 
maka digunakan metode analisis sebagai berikut: 
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a. Penentuan pendekatan target costing adalah sebagai berikut:  
Menurut Rudianto (2013:143) biaya target untuk suatu produk dihitung 
dengan mulai pada harga jual dan kemudian menguranginya dengan laba 
yang diharapkan, sebagai berikut: 
Target Biaya = Harga jual – Laba yang diharapkan  
Dimana:  
- Harga jual merupakan harga yang bersedia dibayar oleh pelanggan atau      
dengan kata lain harga jual yang berlaku di pasar. 
- Laba yang diharapkan ditentukan berdasarkan tingkat margin kontribusi. 
b. Analisis penentuan biaya standar adalah sebagai berikut:  
Menurut Mulyadi (2014:387) biaya standar adalah biaya yang ditentukan 
dimuka, yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk 
membuat satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu. Biaya 
standar terdiri atas tiga yaitu: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik. Dalam perhitungan biaya standar 
digunakan dengan metode full costing, yaitu metode penentuan harga 
pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya kedalam harga 
pokok produksinya, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead baik yang variabel maupun yang tetap. 
c. Membandingkan hasil perhitungan biaya standar dan biaya target (target 
costing) terhadap laba yang diperoleh oleh perusahaan. 
Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat dilihat metode mana 
menghasilkan biaya yang lebih rendah, sehingga perusahaan dapat 
mengetahui tingkat efisiensi biaya yang dicapai oleh perusahaan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat PT Semen Bosowa Maros 
PT Semen Bosowa Maros adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
pembuatan atau produksi semen yang didirikan dengan Akta Nomor 29 Januari 1991 
dari Notaris Ny. Mestariany Habie, S.H., Notaris di Makassar. Anggaran dasar 
perusahaan mengalami perubahan, terakhir sesuai dengan Berita Acara Rapat yang 
diaktakan dengan Nomor 3 dari Uus Sumirat, S.H. tanggal 15 Desember 2005 tentang 
peningkatan modal dasar perusaaan. Perubahan anggaran dasar ini telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia Nomor C-
06418.HT.01.04.TH.2006 Tanggal 7 Maret 2006. 
PT Semen Bosowa Maros adalah salah satu anak perusahaan dari BOSOWA 
CORPORATION yang didirikan oleh H.M Aksa Mahmud pada tanggal 6 April 1978. 
Latar belakang pilihan nama Bosowa yang berasal dari singkatan Bone, Soppeng, 
Wajo adalah didasarkan pada latar belakang sejarah Kerajaan Bugis yang dikenal 
dengan nama “Telle Poccoe” (tiga serangkai). Kerajaan Bone, Kerajaan Soppeng, dan 
Kerajaan Wajo. 
Dalam sejarahnya ketiga kerajaan tersebut selalu rukun dan damai, 
bersaudara, dan saling membantu dalam segala hal. Selain itu, ketiga kerajaan 
tersebut mempunya ciri dan karakteristik yang berbeda, yaitu: 
a. Kerajaan Bone yang terkenal dengan system pemerintahannya yang bagus. 
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b. Kerajaan Soppeng terkenal dengan hasil pertaniannya yang melimpah dan, 
c. Kerajaan Wajo dengan masyarakat yang memiliki jiwa bisnis yang tinggi. 
Dengan demikian nama tersebut harapannya dapat tercermin keunggulan-
keunggulan yang dimiliki oleh ketiga kerajaan dalam perusahaan yang 
dikembangkannya (BOSOWA). 
Kebijakan pendirian pabrik didasarkan pada permintaan kebutuhan seen yang 
semakin meningkat khususnya di kawasan Indonesia Timur dan dunia pada 
umumnya. Bosowa Group bermaksud berpartisipasi dalam membangun industry 
regional dan nasional dengan membangun pabrik semen baru yang didukung oleh 
tersedianya areal dan bahan baku semen yang memadai. 
Pabrik Semen Bosowa Maros memainkan peran penting dalam program 
pembangunan sumber daya alam dan manusia di Propinsi Sulawesi Selatan.Investasi 
untuk proyek ini telah dilakukan sejak tahun 1990. Pabrik semen baru di daerah 
Tukamasea Desa Baruga Kecamatan Bantimurung yaitu 45 km dari Makassar dan 10 
km dari kota Maros. Areal konsensi meliputi 1.000 Ha untuk bahan baku, 60 Ha 
untuk lokasi pabrik dan 40 Ha untuk lokasi perumahan. 
Perusahaan bergerak dibidang industry semen.Sejak bulan Maret 1999, 
perusahaan telah mulai berproduksi, namun dengan kapasitas yang jauh di bawah 
yang ditargetkan sehingga manajemen menetapkan awal produksi komersil adalah 
tanggal 1 Januari 2000. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan 
telah mendapat persetujuan dari Menteri Negara Penggerak Dana Investasi/Ketua 
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Badan Koordinasi Penanaman Modal Republik Indonesia dengan Surat Persetujuan 
Penanaman Modal dalam negeri Nomor 650/I/PMDN/1994 tanggal 10 Oktober 1994. 
Perusahaan telah mendapat izin pertambangan sesuai dengan Surat Izin 
Pertambangan Daerah (SIPD) Nomr KPTS.446/IX/94 tanggal 17 September 1994 
dari Gubernur KDH Tingkat I Sulawesi Selatan. Lokasi areal pertambangan bahan 
baku semen (limestone)/batu gamping terletak pada kawasan seluas 750 Ha di desa 
Tulamasea dan desa Baruga kecamatan Bantimurung kabupaten Dati II Maros. 
Perusahaan telah mendapat perpanjangan izin pertambangan sesuai dengan 
(SIPD) Nomor 414/KPTS/540.II/X/2004 dan Nomor 415/KTPS/540.11/X/2004 
tanggal 7 Oktober 2014.Dalam menjalankan usahanya perusahaan berkantor pusat di. 
Jl. Urip Sumohardjo No.188, PO. BOX 273, Makassar 90232. Pabrik perusahaan 
berlokasi di Desa Baruga, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros, Sulawesi 
Selatan. 
Setelah penelitian geologi dan izin-izin pendukung dari pemerintah selesai, 
Bosowa Investama memulai pelaksanaan proyek semen pada tanggal 3 April 
1995.Tanggal 23 Agustus 1998 mulai memproduksi semen, namun membeli kliner 
dari Semen Tonasa dan Semen Cibinong. 
Pada tanggal 8 April 1999, PT Semen Bosowa Maros telah berhasil 
memproduksi klinker sendiri, selanjutnya pada tanggal 12 April 1999 berhasil 
menghasilkan Semen Bosowa dengan menggunakan klinker yang dihasilkan dari 
penambangan gugus samping explorasi Semen Bosowa. Proyek ini akan memberikan 
peluang kerja cukup besar bagi pembangunan nasional pada umumnya dan Sulawesi 
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Selatan pada khususnya, karena dapat menyerap tenaga kerja sekitar 1.500 orang. 
Pada tanggal 31 Desember 2011 perusahaan memiliki karyawan tetap sebanyak 975 
orang. 
Pemasaran semen dilakukan di pasar dalam negeri sebesar 60% dan bila 
kebutuhan semen dalam negeri telah terpenuhi, maka 40% untuk pasar ekspor. 
Kapasitas produksi ini adalah 1,8 juta ton per tahun dan dapat dioptimalkan sampai 
dengan 2 juta ton per tahun. 
2. Visi dan Misi PT Semen Bosowa Maros 
Adapun visi dan misi PT Semen Bosowa Maros adalah sebagai berikut: 
a. Visi 
PT Semen Bosowa Maros yang tumbuh dan berkembang di era reformasi, 
dengan dinamis menyongsong era globalisasi dan perdagangan bebas untuk menjadi 
perusahaan kelas dunia di bidang industri semen dengan tekad memenuhi kepuasan 
pelanggan. 
b. Misi 
Memberikan produk yang berkualitas, Semen Portland Tipe I (jenis satu) yang 
dibuat dengan pabrik teknologi canggih yang sesuai dengan standar mutu 
internasional serta didukung oleh sumber daya manusia yang handal, ramah 
lingkungan sehingga memberikan manfaat bagi agama, bangsa dan masyarakat. 
3. Struktur Organisasi Perusahaan 
Dalam organisasi dengan segala aktivitas, terdapat hubungan antara orang-
orang yang menjalankan aktifitasnya.Makin banyak kegiatan yang dilakukan dalam 
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organisasi, makin kompleks pula hubungan-hubungan dalam organisasi 
tersebut.Struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat keberhasilan 
untuk menangani kegiatan usaha dalam rangka pencapaian sasaran perusahaan.Tetapi 
struktur organisasi yang tepat bagi suatu perusahaan yang bersangkutan haruslah 
menguntungkan jika ditinjau dari segi ekonomi dan bersifat fleksibel sehingga bila 
ada perluasan keadaan, tidak akan mengganggu susunan yang telah ada. Dalam hal 
ini struktur organisasi PT Semen Bosowa Maros diatur dalam Surat Keputusan 
Direksi. 
Struktur organisasi dimaksudkan sebagai alat ukur control bahkan diharapkan 
struktur organisasi dapat membawa persatuan dan dinamika suatu perusahaan, atau 
dapat dikatakan bahwa struktur organisasi inilah yang mempersatukan fungsi-fungsi 
yang ada dalam lingkungan tersebut. Adapun pembagian tugas masing-masing fungsi 
dalam struktur organisasi perusahaan adalah sebagai berikut: 
a. President Director 
 President Director merupakan pemegang kekuasaan tertinggi, dan 
mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam menjalankan dan mengelola perusahaan 
secara keseluruhan. 
b. Management Representative 
 Management Representative mempunyai tugas membantu President Director 
dalam hal mengatur perusahaan dan mengatur perusahaan dan bertanggung jawab 
langsung kepada President Director. 
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c. Internal Audit 
 Internal Audit mempunyai tugas membantu President Director dalam hal 
mengaudit segala sesuatu yang terjadi di perusahaan. 
d. Vice President 
 Vice President mempunyai tugas dan bertanggung jawab dalam 
pengoperasian pabrikan, dan bertanggung jawab kepada President Director. 
e. Marketing Director 
 Memiliki tugas mengkoordinir bidang-bidang yang menyangkut dengan 
masalah pemasaran dan bertanggung jawab kepada vice precident. 
f. Finance Director 
 Memiliki tugas mengelola keuangan dan pembuatan anggaran perusahaan 
sesuai dengan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan perusahaan, dan 
bertanggung jawab langsung kepada Vice President, Finance Director ini 
membawahi langsung beberapa departemen antara lain departement warehouse dan 
department accounting. 
g. Administration Director 
 Memiliki tugas dalam mengkoordinasikan bidang-bidang yang menyangkut 
masalah administrasi perusahaan dan masalah sumber daya manusia atau masalah 
tentang kepegawaian terutama mengenai pengembangan kinerja karyawan pada 
umumnya.Administration Director bertanggung jawab kepada Vice Precident dan 
membawahi langsung beberapa departemen antara lain Administration Departement 
dan Purchasing Departement. 
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h. Technical Directorat 
 Technical Directorat memiliki tugas memperbaiki, menjalankan, 
,mengoperasikan dan mengendalikan mutu dari perusahaan terkhusus dalam bidang 
perteknikan. Technical Directorat bertanggung jawab kepada Vice Precident dan 
membawahi langsung beberapa depatemen antara lain Depatement Quarry, 
Departement Production, Departement Quality Assurance, Departement 
Maintenance & Electial. 
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut tentang stuktur 
organisasi PT Semen Bosowa Maros: 
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4. Proses Produksi Semen 
 Lokasi peledakan ditentukan secara terukur untuk mencegah terjadinya hal 
yang berbahaya, misalnya longsor.Batu kapur yang telah diledakkan diangkat dengan 
menggunakan mobil tirex dan hasilnya sudah terukur.Begitu pula dengan tanah liat 
yang digunakan, diangkat dengan menggunakan mobil tirex ke tempat penampungan 
yang disebut crasher.Batu kapur yang diangkut langsung dimasukkan ke dalam 
crasher untuk dipecah menjadi batu dengan ukuran tertentu. 
 Proses pembuatan semen PT Semen Bosowa Maros menggunakan proses 
kering yakni umpan raw mill hanya mangandung kadar air sebesar ± 1%. Adapun 
urutan – urutan pembuatan semen tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Penyiapan bahan baku 
b. Penggilingan bahan baku 
c. Pembuatan klinker 
d. Penggilingan semen 
e. Pengantongan 
f. Penggilingan batu bara 
Berikut adalah bagan proses pembuatan semen: 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Penyajian Data 
a. Biaya Produksi 
1) Biaya bahan baku langsung PT Semen Bosowa Maros tahun 2010 – 2014 
 Biaya bahan baku merupakan komponen biaya yang terbesar dalam 
pembuatan produk jadi. Dalam perusahaan manufaktur, bahan baku diolah menjadi 
produk jadi dengan mengeluarkan biaya konversi. Bahan yang digunakan untuk 
produksi diklasifikasikan menjadi bahan baku (bahan langsung) dan bahan pembantu 
(bahan tidak langsung). 
 Berikut ini data Biaya Bahan Baku Langsung untuk tahun 2010-2014. 
Tabel 4.1 Besarnya Biaya Bahan Baku Langsung 2010-2014 
 
Sumber: PT Semen Bosowa Maros 
  
 Pada Tabel 4.1 di atas menunjukkan nilai bahan baku langsung yang 
digunakan oleh PT Semen Bosowa Maros selama tahun 2010-2014 dengan total 
penggunaan biaya bahan baku langsung yang mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Peningkatan nilai bahan baku tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan 
biaya produksi oleh PT Semen Bosowa Maros juga terus meningkat setiap tahunnya. 
Jenis Bahan Baku
Langsung 2010 2011 2012 2013 2014
1 RM-CMQRLS--Limestone 55.868.872.297 107.201.902.290 42.947.637.600 48.308.769.250 47.409.8 18.650
2 RM-CMRCOAL--Batu Bara 117.539.114.514 158.911.910.040 191.488.870.711 262.993.423.592 287.282.867.360
3 RM-CMGYPS--Gypsum 18.396.622.689 15.009.664.980 21.870.244.058 36.291.115.480 29.420.347.889
4 RM-CMSISAND--Pasir Silica 6.123.336.175 12.905.664.940 7.587.404.199 18.838.683.859 16.174.756.554
5 RM-CMFEORE--Pasir Besi 8.202.706.992 12.473.218.020 11.165.980.155 13.800.775.837 15.318.8 61.179
6 RM-CMTRASS--Trass 710.674.930 78.811.960 739.803.855 3.253.744.300 1.173.368.300
7 RM-Others--Lainnya - 5.008.683.970 5.294.265.469 4.711.896.267 6.670.774.491
8 Bag--Kantong Semen 62.922.457.755 68.750.945.750 67.334.509.706 84.534.231.929 104.259.007.130
Total Biaya Bahan Baku
Langsung
No
Rp 348.428.715.752 Rp 472.732.640.514 Rp 507.709.801.552
Tahun
Rp  269.763.785.352 Rp 380.340.801.950
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2) Biaya Tenaga Kerja Langsung PT Semen Bosowa Maros tahun 2010-
2014 
Pada setiap perusahaan tentu ada biaya yang dikeluarkan untuk keperluan 
buruh / tenaga kerja. Tenaga kerja adalah usaha baik fisik maupun mental yang 
dilakukan oleh pekerja/karyawan untuk mengolah bahan baku menjadi produk. 
Sedangkan biaya tenaga kerja langsung adalah pengorbanan yang dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk membayar penggunaan tenaga kerja. 
Berikut ini data Biaya Tenaga Kerja Langsung untuk tahun 2010-2014. 
Tabel 4.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2010-2014 
Tahun Besarnya Biaya Tenaga Kerja Langsung 
2010 Rp                   8.115.439.939 
2011 Rp                 12.732.814.540 
2012 Rp                 19.757.862.581 
2013 Rp                 21.733.648.839 
2014 Rp                 23.907.013.723 
Sumber: PT Semen Bosowa Maros 
 Dari tabel 4.2 terlihat bahwa terjadi peningkatan pada biaya tenaga kerja yang 
dikeluarkan tiap tahunnya. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan volume 
produksi dimana dengan adanya peningkatan volume produksi menyebabkan adanya 
penambahan beban kerja pada tenaga kerja, sehingga perlu adanya penambahan biaya 
tenaga kerja untuk memenuhi volume produksi pada tahun tersebut. 
3) Biaya Overhead Pabrik PT Semen Bosowa Maros tahun 2010-2014 
Biaya Overhead Pabrik adalah semua biaya produksi selain biaya bahan 
baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung, artinya semua biaya yang 
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dikeluarkan oleh perusahaaan terdiri dari biaya bahan tak langsung, biaya tenaga 
kerja tak langsung, dan biaya biaya-biaya produksi lainnya yang tidak secara mudah 
dapat ditelusur secara langsung pada proses produksi. Biaya overhead pabrik sering 
juga disebut sebagai biaya produksi tidak langsung karena tidak dapat langsung 
dibebankan ke dalam satu produk. 
Berikut ini data Biaya Overhead Pabrik untuk tahun 2010-2014. 
Tabel 4.3 Besarnya Biaya Overhead Pabrik 2010-2014 
Sumber: PT Semen Bosowa Maros 
 Pada tabel di atas menunjukkan nilai biaya overhead pabrik PT Semen 
Bosowa Maros senantiasa meningkat selama periode tahun 2010-2014. Peningkatan 
nilai biaya overhead pabrik menjadi salah satu komponen yang juga harus 
diperhatikan khususnya untuk perubahan biaya untuk setiap item yang ada pada 
penggolongan biaya overhead pabrik. Perubahan yang terjadi dapat mempengaruhi 
peningkatan biaya produksi sehingga perusahaan harus dapat mengupayakan untuk 
melakukan pengendalian terhadap anggaran untuk biaya overhead pabrik. 
b. Biaya Non Produksi PT Semen Bosowa Maros tahun 2010-2014 
Selain perkembangan nilai biaya produksi , biaya non produksi juga 
memerlukan suatu pengendalian biaya agar peningkatan atau penurunan biaya yang 
Jenis Biaya Overhead
Pabrik 2010 2011 2012 2013 2014
1 Gaji tidak langsung 10.113.670.683 11.547.891.840 13.075.742.738 14.383.317.012 15.821.648.713
2 Bahan penolong 30.823.023.550 16.462.523.726 21.211.413.188 18.453.929.474 22.224.407.030
3 Pemeliharaan 30.998.240.267 44.970.277.510 33.666.649.978 38.037.980.974 68.468.365.754
4 Bahan Bakar dan pelumas 11.067.973.804 14.919.644.330 15.442.346.680 24.707.754.688 32.823.217.526
5 Penyusutan dan Amortisasi 88.940.122.712 89.569.164.250 111.244.805.825 144.633.776.378 185.131.233.763
6 Listrik 72.613.652.488 97.271.564.730 92.827.768.839 102.498.177.277 120.947.849.186
7 Overhead lainnya 11.942.271.448 25.494.667.444 43.980.937.430 56.088.268.377 62.818.860.582
Rp 256.498.954.952 Rp300.235.733.830 Rp331.449.664.678 Rp398.803.204.180 Rp508.235.582.554
No
Total
Tahun
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terjadi tidak mengurangi efisiensi aggaran yang diterapkan oleh perusahaan. Kontrol 
yang baik terhadap setiap komponen biaya mempengaruhi perusahaan dalam 
menetapkan perolehan laba yang diharapkan dapat tercapai. Berikut ini merupakan 
tabel perkembangan biaya non produksi milik PT Semen Bosowa Maros selama 
tahun 2010-2014. 
Tabel 4.4 Biaya Non Produksi Tahun 2010-2014 
Sumber: PT Semen Bosowa Maros 
 Dari tabel 4.4 terlihat bahwa telah terjadi efisiensi biaya. Hal ini disebabkan 
oleh banyaknya penjualan local, sehingga alokasi untuk biaya pengiriman dan 
pengapalan mengalami penurunan. 
c. Harga Jual Semen Per Ton PT Semen Bosowa Maros tahun 2010-2014 
Salah satu keputusan yang penting dalam bauran pemasaran adalah Price 
yaitu Penetapan Harga, karena dalam penetapan harga ini perusahaan harus 
menetapkan tujuan, kalkulasi biaya, tingkat permintaan, harga pasar serta pencapaian-
pencapaian lainnya yang ingin diperoleh perusahaan atas produk atau jasa yang 
dimilikinya. Meskipun cara penetapan harga yang dipakai sama bagi setiap 
perusahaan yaitu didasarkan pada biaya, persaingan, permintaan, dan laba. Tetapi 
kombinasi optimal dari faktor -faktor tersebut berbeda sesuai dengan sifat produk, 
pasarnya, dan tujuan perusahaan. 
Jenis Biaya Non
Produksi 2010 2011 2012 2013 2014
1 Biaya Penjualan 111.164.802.235 213.577.674.566 169.312.324.468 218.109.230.500 287.904.184.260
2 Biaya Umum dan 52.603.653.575 92.528.899.935 83.887.564.195 98.962.316.600 123.702.895.750
Administrasi
Rp163.768.455.810Rp306.106.574.501Rp253.199.888.663Rp317.071.547.100Rp411.607.080.010
No
Total 
Tahun
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Salah satu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah 
dengan cara menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual. Harga yang 
tepat adalah harga yang sesuai dengan kualitas produk suatu barang, dan harga 
tersebut dapat memberikan kepuasan kepada konsumen. 
Berikut ini data Harga Jual Semen Per Ton untuk tahun 2010-2014. 
Tabel 4.5 Data Harga Jual Semen Per Ton Tahun 2010 – 2014 
Sumber: PT Semen Bosowa Maros 
 Pada tabel diatas menunjukkan jumlah produk semen yang terjual oleh PT 
Semen Bosowa Maros yang semakin meningkat setiap tahunnya menunjukkan bahwa 
juga terjadi peningkatan produksi semen yang dikelola sehingga unsur jumlah 
produksi mempengaruhi keputusan perusahaan dalam menetapkan harga jual. 
Semakin besar unsur biaya produksi yang digunakan maka hal ini dapat 
mempengaruhi keputusan manajemen dalam menetapkan harga jual. Seperti yang 
tampak pada tabel di atas harga jual PT Semen Bosowa Maros meningkat setiap  
tahunnya selama periode tahun 2010-2014. 
2. Analisis dan Pembahasan 
a. Analisis Biaya Produksi dan Non Produksi 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan produksi adalah dengan 
memperhatikan masalah biaya produksi, dimana biaya produksi adalah sejumlah 
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam kegiatan proses produksi. Adapun 
2010 2011 2012 2013 2014
Penjualan TO Rp785.631.259.782 Rp1.058.050.262.209Rp1.193.260.626.301 Rp1.218.644.879.900Rp1.469.543.485.463
Semen TO 2.119.633 2.169.131 2.221.629 2.172.131 2.515.079
Rp           370.645 Rp               487.776 Rp              537.111 Rp              561.037 Rp              584.293
Penjualan Semen
Tahun
Harga Jual Per ton
Unit
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jenis biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat meliputi biaya bahan 
baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan overhead pabrik. 
1) Biaya Produksi 
a) Biaya Bahan Baku 
Berdasarkan tabel 4.1 yakni data biaya bahan baku yang dikeluarkan 
oleh perusahaan maka besarnya biaya bahan baku langsung untuk 5 tahun terakhir 
dapat ditentukan dengan menggunakan rumus: Biaya Bahan Baku Langsung ሺTonሻ = Biaya Bahan Baku LangsungJumlah Produksi  
Dengan demikian maka besarnya biaya bahan baku langsung untuk 5 
tahun terakhir dapat dihitung sebagai berikut: 
a. Tahun 2010 
Biaya bahan baku langsung untuk produksi semen selama tahun 2010 dapat 
ditentukan: 
Biaya bahan baku langsung per ton = Rp ʹ͸ͻ.͹͸͵.͹ͺͷ.͵ͷʹʹ.ͳͷ͸.ͻͷ͸  
 
        =      Rp 125.066,89 
b. Tahun 2011 
Biaya bahan baku langsung untuk produksi semen selama tahun 2011 dapat 
ditentukan: 
Biaya bahan baku langsung per ton = Rp ͵ͺͲ.͵ͶͲ.ͺͲͳ.ͻͷͲʹ.ͳ͸ʹ.͵ͲͶ  
 
                    =        Rp 175.896,08 
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c. Tahun 2012 
Biaya bahan baku langsung untuk produksi semen selama tahun 2012 dapat 
ditentukan: Biaya bahan baku langsung per ton = Rp ͵Ͷͺ.Ͷʹͺ.͹ͳͷ.͹ͷʹʹ.ͳ͸ͻ.͸ͷʹ  
 
              =             Rp 160.591,98 
 
d. Tahun 2013 
Biaya bahan baku langsung untuk produksi semen selama tahun 2013 dapat 
ditentukan: Biaya bahan baku langsung per ton = Rp Ͷ͹ʹ.͹͵ʹ.͸ͶͲ.ͷͳͶʹ.ͳ͹ͷ.ͲͲͲ  
  
              =             Rp 217.348,34 
 
e. Tahun 2014 
Biaya bahan baku langsung untuk produksi semen selama tahun 2014 dapat 
ditentukan: Biaya bahan baku langsung per ton = Rp ͷͲ͹.͹Ͳͻ.ͺͲͳ.ͷͷʹʹ.ͷ͸ͳ.ͲͲͺ  
 
              =   Rp 198.246,08 
 
b) Biaya Tenaga Kerja Langsung 
 
Berdasarkan tabel 4.2 yakni data biaya tenaga kerja langsung yang 
dikeluarkan oleh perusahaan maka besarnya biaya tenaga kerja langsung untuk tahun 
2010 s/d 2014 yaitu: 
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a. Tahun 2010 
Besarnya biaya tenaga kerja langsung per ton untuk tahun 2010 dapat 
ditentukan: Biaya tenaga kerja langsung per ton = Rp ͺ.ͳͳͷ.Ͷ͵ͻ.ͻ͵ͻʹ.ͳͷ͸.ͻͷ͸  
 
            =          Rp 3.762,45 
 
b. Tahun 2011 
Besarnya biaya tenaga kerja langsung per ton untuk tahun 2011 dapat 
ditentukan: Biaya tenaga kerja langsung per ton = Rp ͳʹ.͹͵ʹ.ͺͳͶ.ͷͶͲʹ.ͳ͸ʹ.͵ͲͶ  
 
            =         Rp 5.888,54 
c. Tahun  2012 
Besarnya biaya tenaga kerja langsung per ton untuk tahun 2012 dapat 
ditentukan: Biaya tenaga kerja langsung per ton = Rp ͳͻ.͹ͷ͹.ͺ͸ʹ.ͷͺͳʹ.ͳ͸ͻ.͸ͷʹ  
 
          =          Rp  9.106,46 
 
d. Tahun 2013 
Besarnya biaya tenaga kerja langsung per ton untuk tahun 2013 dapat 
ditentukan: Biaya tenaga kerja langsung per ton = Rp ʹͳ.͹͵͵.͸Ͷͺ.ͺ͵ͻʹ.ͳ͹ͷ.ͲͲͲ  
 
          =           Rp 9.992,48 
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e. Tahun 2014 
Besarnya biaya tenaga kerja langsung per ton untuk tahun 2014 dapat 
ditentukan: Biaya tenaga kerja langsung per ton = Rp ʹ͵.ͻͲ͹.Ͳͳ͵.͹ʹ͵ʹ.ͷ͸ͳ.ͲͲͺ  
 
          =                   Rp 9.335 
c) Biaya Overhead Pabrik 
Besarnya biaya overhead pabrik yang dikeluarkan oleh perusahaan PT 
Semen Bosowa Maros untuk tahun 2010 s/d 2014 yang dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Tahun 2010 
Besarnya biaya overhead pabrik per ton untuk tahun 2010 dapat dihitung 
sebagai berikut: Biaya overhead pabrik per ton = Rp ʹͷ͸.Ͷͻͺ.ͻͷͶ.ͻͷʹʹ.ͳͷ͸.ͻͷ͸  
 
              =            Rp 118.917,10 
 
 
b. Tahun 2011 
Besarnya biaya overhead pabrik per ton untuk tahun 2011 dapat dihitung 
sebagai berikut: 
 Biaya overhead pabrik per ton = Rp ͵ͲͲ.ʹ͵ͷ.͹͵͵.ͺ͵Ͳʹ.ͳ͸ʹ.͵ͲͶ  
 
              =            Rp 138.849,91 
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c. Tahun 2012 
Besarnya biaya overhead pabrik per ton untuk tahun 2012 dapat dihitung 
sebagai berikut: Biaya overhead pabrik per ton = Rp ͵͵ͳ.ͶͶͻ.͸͸Ͷ.͸͹ͺʹ.ͳ͸ͻ.͸ͷʹ  
 
               =   Rp 152.745,15 
d. Tahun 2013 
Besarnya biaya overhead pabrik per ton untuk tahun 2013 dapat dihitung 
sebagai berikut: Biaya overhead pabrik per ton = Rp ͵ͻͺ.ͺͲ͵.ʹͲͶ.ͳͺͲʹ.ͳ͹ͷ.ͲͲͲ  
 
               =   Rp 183.357,79 
 
 
e. Tahun 2014 
Besarnya biaya overhead pabrik per ton untuk tahun 2014 dapat dihitung 
sebagai berikut: Biaya overhead pabrik per ton = Rp ͷͲͺ.ʹ͵ͷ.ͷͺʹ.ͷͷͶʹ.ͷ͸ͳ.ͲͲͺ  
               =   Rp 198.451,38 
2) Biaya Non Produksi 
Berdasarkan tabel 4.4 yaitu data non produksi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dari tahun 2010 s/d 2014, maka biaya non produksi dapat dihitung 
sebagai berikut: 
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a. Tahun 2010 
Besarnya biaya non produksi untuk tahun 2010 khususnya pada PT Semen 
Bosowa Maros dapat dihitung sebagai berikut: 
 
Biaya penjualan per ton = Rp 111.164.802.235    : 2.119.633  =       52.445,30 
Biaya adm/umum  = Rp   52.603.653.575    : 2.119.633  =       24.817,34 
Total biaya non produksi    = Rp 77.262,64 
b. Tahun 2011 
Besarnya biaya non produksi untuk tahun 2011 khususnya pada PT Semen 
Bosowa Maros dapat dihitung sebagai berikut: 
Biaya penjualan per ton = Rp 213.577.674.566    : 2.169.131 = Rp   98.462,32 
Biaya adm/umum  = Rp 92.528.899.935      : 2.169.131 = Rp   42.657,12 
                        Total biaya non produksi               = Rp 141.119,44 
c. Tahun 2012 
Besarnya biaya non produksi untuk tahun 2012 khususnya pada PT Semen 
Bosowa Maros dapat dihitung sebagai berikut: 
Biaya penjualan per ton = Rp 169.312.324.468      : 2.221.629 = Rp   76.210,89 
Biaya adm/umum  = Rp   83.887.564.195      : 2.221.629 = Rp   37.759,48 
                        Total biaya non produksi                = Rp 113.970,37 
d. Tahun 2013 
Besarnya biaya non produksi untuk tahun 2013 khususnya pada PT Semen 
Bosowa Maros dapat dihitung sebagai berikut: 
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Biaya penjualan per ton = Rp 218.109.230.500      : 2.172.131 = Rp  100.412,55 
Biaya adm/umum  = Rp 98.962.316.600       : 2.172.131 = Rp    45.560,01 
                        Total biaya non produksi                =  Rp 145.972,56 
e. Tahun 2014 
Besarnya biaya non produksi untuk tahun 2014 khususnya pada PT Semen 
Bosowa Maros dapat dihitung sebagai berikut: 
Biaya penjualan per ton = Rp 287.904.184.260       : 2.515.079 = Rp114.471,22 
Biaya adm/umum  = Rp 123.702.895.750       : 2.515.079 = Rp  49.184,49 
                        Total biaya non produksi                = Rp 163.655,71 
Dalam uraian diatas, maka akan disajikan hasil perhitungan biaya per ton 
(biaya produksi dan biaya non produksi) pada PT Semen Bosowa untuk 5 tahun 
terakhir yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Biaya Produksi dan Biaya Non Produksi Per Ton 
(Rp) Tahun 2010 – 2014 
Sumber: Hasil Olahan Data 
Berdasarkan harga jual dari data biaya maka akan disajikan perhitungan 
margin laba dalam penjualan semen yaitu sebagai berikut: 
2010 2011 2012 2013 2014
A. Biaya Produksi
a) Biaya bahan baku langsung 125.066,89 175.896,08  160.591,98 217.348,34 198.246,08
b) Biaya tenaga kerja langsung     3.762,45    5.888,54 9.106,46 9.992,48 9.335
c) Biaya overhead pabrik 118.917,10 138.849,91 152.745,15 183.357,79 198.451,38
Jumlah Biaya Produksi (a+b+c) 247.746,44 320.634,53 322.443,59 410.698,61 406.032,46
B. Biaya Non Produksi
a) Biaya Penjualan   52.445,30   98.462,32 76.210,89 100.412,55 114.471,22
b) Biaya adm/umum   24.817,34   42.657,12 37.759,48 45.560,01 49.184,49
Jumlah Biaya Non Produksi   77.262,64 141.119,44 113.970,37 145.972,56 163.655,71
Total Biaya per ton Rp 325.009,08 Rp461.753,97 Rp436.413,96 Rp556.671,17 Rp569.688,17
Uraian Tahun
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Tabel 4.7 Besarnya Margin Laba dalam Penjualan Semen (Menurut Perusahaan) 
 
Sumber: Hasil Olahan Data 
 Berdasarkan tabel 4.8 yaitu perhitungan margin laba dalam penjualan 
semen menunjukkan bahwa margin laba yang dimiliki perusahaan dalam periode 
2010 s/d 2014 mengalami fluktuasi. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2012 
yaitu sebesar 18% dan pada tahun 2013 telah terjadi penurunan margin laba dengan 
nilai terendah yaitu sebesar 0,77%. 
 Dari uraian diatas, dengan menggunakan analisis margin kontribusi maka 
dapat diperoleh margin dalam penjualan semen sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Harga Jual Biaya Per ton Margin Laba
Per ton (Rp) Rp
2010 Rp      370.645 Rp 325.009,08 Rp   45.635,92 12
2011 Rp      487.776 Rp 461.753,97 Rp   26.022,03 5
2012 Rp      537.111 Rp 436.413,96 Rp 100.697,04 18
2013 Rp      561.037 Rp 556.671,17 Rp     4.365,83 0,77
2014 Rp      584.293 Rp 569.688,17 Rp   14.604,83 2,49
Tahun %
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Tabel 4.8 Laporan Laba Rugi Kontribusi PT Semen Bosowa Maros Tahun 2010-2014 
 
Sumber: Hasil Olahan Data 
Penjualan 785.631.259.782 100% 1.058.050.262.209 100% 1.193.260.626.301 100% 1.218.644.879.900 100% 1.469.543.485.463 100% 5.725.130.513.655 100%
Biaya Variabel 662.812.524.203 84% 1.029.235.542.555 97% 919.993.207.610 77% 1.179.109.599.323 97% 1.426.743.489.074 97% 5.217.894.362.765 91%
Margin Kontribusi 122.818.735.579 16% 28.814719.654 3% 273.267.418.691 23% 39.535.280.577 3% 42.799.996.389 3% 507.236.150.890 9%
2010 2011 2012 2013 2014 Total
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Dari hasil perhitungan diatas maka dapat diperoleh margin laba yaitu sebesar 9%. 
b. Analisis Penerapan Target Costing sebagai alat penilaian efisiensi produksi semen 
Salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan dalam memaksimalkan laba dalam 
penjualan semen adalah penetapan target costing. dimana  target costing adalah penerapan 
harga pokok produksi sebagai dasar penetapan harga sehingga target laba yang diinginkan 
akan tercapai. 
Dari hasil perhitungan margin kontribusi maka diperoleh margin laba yaitu sebesar 
9%. Oleh karena itu, akan dilakukan perhitungan target costing yang dapat disajikan pada 
tabel berikut 
Tabel 4.9 Perhitungan Target Costing dalam Penjualan Semen Tahun 2010-2014 
Sumber: Hasil Olahan Data 
             Berdasarkan tabel 4.9 maka besarnya target costing dalam penjualan semen per ton 
untuk tahun 2010 sebesar Rp 714.924.446.402, tahun 2011 sebesar Rp 962.825.738.610 
tahun 2012 sebesar Rp 1.085.867.169.934, tahun 2013 sebesar Rp 1.108.966.840.709 dan 
tahun 2014 sebesar Rp 1.337.284.571.771. Dengan demikian maka target costing per ton 
dapat dihitung sebagai berikut: 
a. Tahun 2011 
Besarnya target costing  per ton dalam penjualan semen untuk tahun 2011 dapat 
dihitung sebagai berikut: 
2010 2011 2012 2013 2014
Penjualan Rp785.631.259.782 Rp1.058.050.262.209 Rp1.193.260.626.301 Rp1.218.644.879.900 Rp1.469.543.485.463
Laba yang diharapkan Rp 70.706.813.380 Rp    95.224.523.599 Rp  107.393.456.367 Rp  109.678.039.191 Rp  132.258.913.692
9% dari penjualan
Target biaya Rp714.924.446.402 Rp  962.825.738.610 Rp1.085.867.169.934 Rp1.108.966.840.709 Rp1.337.284.571.771
(Target Costing )
Uraian Tahun
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��ݎ��ݐ �݋ݏݐ�݊� ሺtonሻ = Rp ͻ͸ʹ.ͺʹͷ.͹͵ͺ.͸ͳͲʹ.ͳ͸ͻ.ͳ͵ͳ  
 
       =   Rp  443.876,25 
 
b. Tahun 2012 
Besarnya target costing  per ton dalam penjualan semen untuk tahun 2012 dapat 
dihitung sebagai berikut: ��ݎ��ݐ �݋ݏݐ�݊� ሺtonሻ = Rp ͳ.Ͳͺͷ.ͺ͸͹.ͳ͸ͻ.ͻ͵Ͷʹ.ʹʹͳ.͸ʹͻ  
 
            =           Rp  488.770,70 
 
c. Tahun 2013 
Besarnya target costing per ton dalam penjualan semen untuk tahun 2013 dapat 
dihitung sebagai berikut: ��ݎ��ݐ �݋ݏݐ�݊� ሺtonሻ = Rp ͳ.ͳͲͺ.ͻ͸͸.ͺͶͲ.͹Ͳͻ ʹ.ͳ͹ʹ.ͳ͵ͳ  
 
          =           Rp   510.543,26 
d. Tahun 2014 
Besarnya target costing per ton dalam penjualan semen untuk tahun 2014 dapat 
dihitung sebagai berikut: ��ݎ��ݐ �݋ݏݐ�݊� ሺtonሻ = Rp ͳ.͵͵͹.ʹͺͶ.ͷ͹ͳ.͹͹ͳ ʹ.ͷͳͷ.Ͳ͹ͻ  
 
                       =           Rp  531.706,79 
            Berdasarkan hasil perhitungan target costing, maka selanjutnya akan dilakukan 
perhitungan margin laba dalam penjualan semen yang dapat disajikan pada tabel sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.10 Perhitungan Margin Laba dalam Penjualan Semen (Menurut Target Costing) 
 
Sumber: Hasil Olahan Data 
 Berdasarkan tabel 4.10 persentase laba yang diharapkan adalah sebesar 9%, dimana 
margin laba yang dihasilkan makin meningkat dari tahun ke tahun. 
 Berikut ini data perbandingan kalkulasi biaya menurut perusahaan dan menurut 
target costing yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Perbandingan Biaya Menurut Perusahaan dengan Biaya Menurut Target 
       Costing dalam Penjulan Semen 
Sumber: Hasil Olahan Data 
 Berdasarkan tabel 4.11 yaitu hasil perbandingan total biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dengan menurut target costing maka dapat dikatakan bahwa dengan penerapan 
target costing cukup efisien jika dibandingkan dengan kalkulasi biaya menurut perusahaan. 
Hal ini disebakan karena adanya penekanan biaya pada biaya produksi dengan tujuan untuk 
menurunkan total biaya dari total biaya sebelumnya sehingga perusahaan mendapatkan laba 
yang maksimal tanpa menaikkan harga jualnya dan tanpa mengorbankan kualitas dan nilai 
yang akan diserahkan kepada pelanggan. 
Harga Jual Biaya Per ton Margin Laba
Per ton (Rp) Rp
2010 Rp          370.645 Rp    337.286,90 Rp       33.358,10 9
2011 Rp          487.776 Rp    443.876,25 Rp       43.899,75 9
2012 Rp          537.111 Rp    488.770,70 Rp       48.340,30 9
2013 Rp          561.037 Rp    510.543,26 Rp       50.493,74 9
2014 Rp          584.293 Rp    531.706,79 Rp       52.586,21 9
Tahun %
Besarnya biaya Menurut Penghematan Biaya
Menurut Perusahaan Target Costing (Rp)
(Rp) (Rp)
2010 Rp     698.146.636.052  Rp     714.924.446.402 Rp       16.777.810.350 -2
2011 Rp     999.415.924.821   Rp      962.825.738.610 Rp       36.590.186.211 3
2012 Rp     952.536.131.673 Rp   1.085.867.169.934 Rp     133.331.038.261 -14
2013 Rp  1.120.341.040.633 Rp   1.108.966.840.709 Rp       11.374.199.924 1
2014 Rp  1.451.459.477.841 Rp   1.337.284.571.771 Rp     114.174.906.070 7
Tahun %
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 Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan pendekatan target costing, 
penghematan biaya terjadi pada tahun 2011, tahun 2013, dan tahun 2014, sementara pada 
tahun 2010 dan tahun 2012 perhitungan biaya berdasarkan target costing lebih kecil 
dibandingkan perhitungan biaya menurut perusahaan. Jika dilihat selama periode tahun 
2010 s/d 2014 penggunaan pendekatan target costing cukup efisien hanya pada beberapa 
tahun saja. Hal ini disebabkan adanya peningkatan produksi oleh PT Semen Bosowa 
Maros. 
  
54 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1.  Hasil analisis perbandingan antara total biaya per ton yang dikeluarkan 
oleh perusahaan dengan menurut target costing, menunjukkan bahwa total 
biaya yang terendah dikeluarkan oleh perusahaan adalah pada tahun 2010 
sebesar Rp 325.009,08, dengan target costing sebesar Rp 337.286,90, 
Sedangkan total biaya per ton yang tertinggi terjadi pada tahun 2014 
sebesar Rp 569.688 dengan target costing sebesar Rp 531.706,79,- 
2. Berdasarkan hasil analisis mengenai penerapan target costing, yang 
menunjukkan bahwa penerapan target costing pada PT. Semen Bosowa 
cukup efisien jika dibandingkan dengan yang dilakukan oleh perusahaan 
selama ini, dimana dengan penerapan target costing maka perusahaan 
dapat memperoleh penghematan biaya. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil 
kesimpulan adalah sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada perusahaan agar menerapkan target costing sebagai 
alat perencanaan produksi semen.  
2. Disarankan pula agar perusahaan perlu memerhatikan masalah efisiensi 
dalam penggunaan biaya produksi. 
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